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	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-PRODI YNG DIBEBANKAN PADA MK
	

	
	S1
	Menjungjung tinggi nilai kemanusiaan, moral, dan etika  

	
	S2
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika

	
	S3
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

	
	S4
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

	
	S14
	Mampu menjaga dan memelihara warisan-warisan sejarah dan budaya

	
	P1
	Menguasai konsep dan teori sejarah terutama yang berkaitan dengan Sejarah Nasional Indonesia, Filsafat Sejarah, dan Metodologi dan Historiografi Sejarah.

	
	P2
	Menguasai konsep dan teori ilmu-ilmu bantu sejarah, terutama sosiologi, antropologi, kepurbakalaan, kearsipan dan teori-teori sosial.

	
	P5
	Menguasai konsep, prosedur, dan prinsip metodologi penelitian sejarah.

	
	P6
	Menguasai konsep, prosedur, dan prinsip penulisan karya tulis ilmiah.

	
	KU 2
	Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur

	
	KU 10
	Mampu menguasai literasi digital dan terapannya dalam pendidikan sejarah

	
	KU 12
	Mampu menjadi Fasilitator dan sumber belajar

	
	KK 5
	Mampu mengaplikasikan hukun dan prinsip penulisan sejarah sehingga mampu  merekontruksikan secara kritis, analistis dan imajinatif peristiwa yang terjadi pada lampau

	
	KK 9
	Mampu mengaplikasikan metode penelitian sehingga mampu menghasilkan karya tulis ilmiah.

	
	KK 12
	Mampu mengaplikasikan kegiatan menjaga dan merawat peninggalan-peninggalan sejarah dan budaya

	
	KK 18
	Mampu mengaplikasikan hukum dan prinsip penulisan sejarah sehingga mampu merekonstruksikan secara kritis, analitis dan imajinatif peristiwa yang terjadi pada masa yang lampau berdasarkan bukti-bukti peninggalan, data tulisan dan rekaman

	
	KK 19
	Mampu mempublikasikan temuan penelitian sejarah dan pendidikan sejarah

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK 1
	Menguasai konsep dan teori sejarah terutama yang berkaitan dengan  Tradisi Local dan Penulisan Sejarah Indonesia, Sejarah Lokal dan Penulisan Sejarah Nasional, dan Historiografi Sejarah Lokal di Indonesia

	
	CPMK 2
	Mampu mengaplikasikan hukun dan prinsip penulisan sejarah sehingga mampu  merekontruksikan secara kritis, analistis dan imajinatif peristiwa sejarah lokal

	
	CPMK 3
	 Mampu mempublikasikan temuan penelitian sejarah lokal

	
	Kemampuan Akhir Setiap Tahapan Pembelajaran (Sub- CPMK)
	

	
	Sub- CPMK
	Setelah proses pembelajaran selesai mahasiswa dapat  menguasai konsep dan teori sejarah terutama yang berkaitan dengan  Tradisi Local dan Penulisan Sejarah Indonesia, Sejarah Lokal dan Penulisan Sejarah Nasional, dan Historiografi Sejarah Lokal di Indonesia

	
	Sub- CPMK
	Setelah proses pembelajaran selesai mahasiswa dapat  mengaplikasikan hukun dan prinsip penulisan sejarah sehingga mampu  merekontruksikan secara kritis, analistis dan imajinatif peristiwa sejarah  lokal 

	
	Sub-

CPMK
	 Setelah proses pembelajaran selesai mahasiswa dapat mempublikasikan temuan penelitian sejarah lokal

	
	Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
	

	
	
	Sub-CPMK 1
	Sub-CPMK 2
	Sub- CPMK 3
	

	
	CPMK 1
	v
	
	v
	

	
	CPMK 2
	
	v
	v
	

	
	CPMK 3
	
	v
	
	

	Deskripsi Singkat MK
	Mata Kuliah Sejarah Lokal adalah salah satu mata kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa Prodi Pendidikan sejarah Universitas PGRI Banyuwangi. Mata kuliah ini berisikan seperangkat pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa  sejarah lokal, yang disusun secara kronologis sesuai dengan periodesasi peristiwa sejarah dan waktu terjadinya. Materi Sejarah Lokal terdiri dari:  Ruang Lingkup Sejarah Lokal, Hubungan Sejarah Lokal dengan Sejarah Nasional, Metode Penulisan Sejarah Lokal, Peran Ilmu Sosial dalam Sejarah Lokal, Rekontruksi Sejarah Lokal, Pemberontakan Petani Banten, Peristiwa Cemethuk  1965, Peristiwa Tiga Daerah, Peristiwa Perang Puputan Bayu, Peristiwa Koreri di Biak-Papua, Peristiwa pertempuran selat Bali dan Sejarah Lokal di Banyuwangi. Untuk melengkapi kemampuan mahasiswa mengenai materi Sejarah Lokal, pada mata kuliah ini dilakukan searching library agar mahasiswa mendapatkan sumber referensi sebanyak mungkin sehingga analisis yang dilakukan terhadap setiap materi lebih mendalam. Pada bagian lain dilaksanakan juga kegiatan menemukan peta-peta kuno, kutipan naskah-naskah kuno, foto-foto peninggalan sejarah yang berkaitan dengan masing-masing materi. Kegiatan ini dilaksanakan baik secara individu maupun kelompok dengan arahan dan bimbingan dosen pembina sehingga mahasiswa mampu menganalisis dan membuat kausalitas dari setiap peristiwa sejarah. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, proses pembelajaran sejarah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan berbagai sumber baik buku teks, buku referensi, dokumen, nara sumber, ataupun artefak serta memberi kesempatan yang luas untuk menghasilkan “her or his own histories”. Setiap materi sejarah dirancang sebagai kegiatan pembelajaran yang utuh dan mendalam, baik dilakukan secara kelompok atau individual. Hasil pendalaman tersebut dipaparkan di depan kelas sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang materi sejarah dari berbagai laporan yang disajikan oleh mahasiswa yang lain

	Tujuan Mata Kuliah 
	1. Mahasiswa dapat memahami ruang lingkup sejarah lokal, 
2. Mahasiswa dapat menganalisis hubungan sejarah lokal dengan sejarah nasional, 
3. Mahasiswa dapat mempraktekkan Metode Penulisan Sejarah Lokal, 
4. Mahasiswa dapat menganalisis Peran Ilmu Sosial dalam Sejarah Lokal, 
5. Mahasiswa dapat merekontruksi Sejarah Lokal, 
6. Mahasiswa dapat menganalisis Pemberontakan Petani Banten, 
7. Mahasiswa dapat menganalisis Peristiwa Cemethuk  1965, 
8. Mahasiswa dapat menganalisis Peristiwa Tiga Daerah, 
9. Mahasiswa dapat menganalisis Peristiwa Perang Puputan Bayu, 
10. Mahasiswa dapat menganalisis Peristiwa Koreri di Biak-Papua, 
11. Mahasiswa dapat menganalisis Peristiwa pertempuran selat Bali
12. Mahasiswa dapat menganalisis Sejarah Lokal di Banyuwangi

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	I. Pertemuan 1  :Penyampaian  kontrak perkuliahan dan kesepakatan bersama antara dosen dan mahasiswa 
II. Pertemuan 2  :Ruang Lingkup Sejarah Lokal:
III. Pertemuan 3  :Hubungan Sejarah Lokal dengan Sejarah Nasional

IV. Pertemuan 4  :Metode Penulisan Sejarah Lokal

V. Pertemuan 5  :Peran Ilmu Sosial dalam Sejarah Lokal

VI. Pertemuan 6  :Rekontruksi Sejarah Lokal

VII. Pertemuan 7  :Pemberontakan Petani Banten

VIII. Pertemuan 8  :Ujian Tengah Semester (UTS)

IX. Pertemuan 9  :Peristiwa Cemethuk  1965

X. Pertemuan 10 :Peristiwa Tiga Daerah

XI. Pertemuan 11 :Peristiwa Perang Puputan Bayu  
XII. Pertemuan 12 :Peristiwa Koreri di Biak-Papua

XIII. Pertemuan 13 :Peristiwa Pertempuran Selat Bali

XIV. Pertemuan 14 :Sejarah Lokal di Banyuwangi

XV. Pertemuan 15 :Sejarah Lokal di Banyuwangi

XVI. Pertemuan 16 : Ujian Akhir Semester (UAS)

	Metode 
	·  Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Pembelajaran dengan studi lapang

	Tugas 
	1. Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja  

2. Tugas Tambahan: bila diperlukan, tergantung keperluan, misalnya mahasiswa memerlukan remidiasi.

	Media 
	 Buku sumber, Internet, koran, majalah.

	Evaluasi
	 Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui kehadiran, tugas, laporan bab/buku, UTS dan UAS.

	Pustaka
	A. Buku Utama
1. Miskawi. 2020. Bahan Ajar sejarah Lokal. Universitas PGRI Banyuwangi.
B. Pendukung

2. Taufik Abdullah, (1996), Sejarah Lokal Di Indonesia.  Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

3. Abdullah, Taufik. 1982” beberapa aspek penelitian sejarah local”Depdikbud. Jakarta
4. Sartono Kartodirjo. Sejarah Perkebunan di Indonesia. 1991. Yogyakarta: P3PK UGM

5. Warto. Blandong. 2001. Surakarta: Yayasan Pusaka Cakra.

6. Mona Lohanda. 2011Membaca Sumber Menulis Sejarah.. Yogyakarta: Ombak

7. Sartono Kartodirjo. 1973Protest Movements in Rural Java.. Singapore: Oxford University.

8. Suhartono. 1989. Apanage dan Bekel.. Yogyakarta: Tiara Wacana.

9. Bambang Purwanto. 2006 Gagalnya Historiografi Indonesiasentris?.Yogyakarta: Ombak
10. Abdulgani, Roeslan. 1963. Penggunaan Ilmu Sejarah. Prapanca: Jakarta.

11. Abdullah, Taufik dan A. Surjomiharjdo. 1985. Ilmu Sejarah dan Historiografi. PT. Gramedia: Jakarta.

12. Ali, R.Moh. 1965. Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia. Bratara: Jakarta.

13. Ankersmid, FR. 1987. Refleksi Tentang Sejarah, Pendapat-Pendapat Modern Tentang Filsafat Sejarah. Terjemahan Dick Hartoko. PT Gramedia: Jakarta.

14. Carr, Edward. 1962. What is History.Knops: New York.

15. Gasalba, Sidi. 1966. Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu. Bhratara:Jakarta.

16. Gottschalk, Louis. 1975.  Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroho Notosusanto. Yayasan Penerbit Universitas Indonesia: Jakarta.

17. Hardjosatoto,S. 1985. Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia, Suatu Analisi Ilmiah. PT. Liberty:Yogyakarta.

18. Hadi, Sutrisno. 1982. Metodelogi Researc. UGM. Yogyakarta.

19. Hugiono dan Poerwantana. 1992. Pengantar Ilmu Sejarah.Rineka Cipta: Semarang.

20. IG. Widja. 1988. Pengantar Ilmu Sejarah, Sejarah Dalam Perspektif Pendidikan. Stya Wacana: Semarang.

21. ____________.1991 sejarah local suatu perspektif  dalam pengajaran sejarah. Angkasa. Bandung.

22. Kartodirdjo. 1993. Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah. PT. Gramedia: Jakarta.

23. Kuntowijoyo. 1993. Metodelogi Sejarah. UGM. PT Tiara kencana: Yogyakarta.

24. Notosusanto, Nuhroho. 1964. Sedjarah dan Sedjarawan. Balai Pustaka: Jakarta

25. ________________. Sejarah dan Metode Sejarah. Pusat Sejarah Angkatan Bersenjata: Jakarta.

26. Sjamsuddin, Helius. 2007. Metodelogi Sejarah. Ombak: Yogyakarta.

	Dosen Pengampu
	Miskawi, M.Pd

	Mata Kuliah Syarat
	-

	

	Mg ke-
	Kemampuan Akhir TiapTahapanBelajar (Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran; Metode Pembelajaran; penugasan Mahasiswa; (Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria
	
	
	

	(1)
	
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kesepakatan bersama terkait kontrak perkuliahan  sejarah lokal
	Penyampaian kontrak perkuliahan 
	
	
	
	

	2
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan Latar belakang penulisan sejarah lokal di Indonesia

2. Mahasiswa dapat menjelaskan Peristiwa-peristiwa apa saja yang bisa ditulis sejarah lokal


	Ruang Lingkup Sejarah Lokal:
1. Latar belakang penulisan sejarah lokal di Indonesia

2. Peristiwa-peristiwa apa saja yang bisa ditulis sejarah lokal

	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  PBL

· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis

	1,2,3,6,9,10,18,26,27
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 
2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	3
	1. Mahasiswa dapat membedakan Kekurangan dan Kelebihan Sejarah Lokal 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan Sejarah Nasional dan problem yang ada

3. Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi sejarah lokal dalam  sejarah nasional

4. Mahasiswa dapat menganalisis pentingnya sejarah lokal untuk diangkat menjadi peristiwa sejarah nasional.

	Hubungan Sejarah Lokal dengan Sejarah Nasional
1. Kekurangan dan Kelebihan Sejarah Lokal 

2. Sejarah Nasional dan problem yang ada

3. fungsi sejarah lokal dalam  sejarah nasional

4. pentingnya sejarah lokal untuk diangkat menjadi peristiwa sejarah nasional.

	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  STAD
· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis

	1,2,3,6,9,10,18,26,27
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	4
	1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami metodologi penulisan sejarah lokal, 

2. Mahasiswa diharapkan mampu memahami melihat perbedaan penulisan sejarah lokal dengan sejarah nasional
	Metode Penulisan Sejarah Lokal

1. Metodologi penulisan sejarah lokal, 

2. perbedaan penulisan sejarah lokal dengan sejarah nasional
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Daring (online)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,2,3,6,9,10,15,18,22, 26,27,28
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif.
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	5
	1. Mahasiswa mampu memahami apakah itu ilmu sosial

2. Mahasiswa mampu menggunakan ilmu sosial dalam menulis sejarah lokal
	Peran Ilmu Sosial dalam Sejarah Lokal

1. ilmu sosial

2. ilmu sosial dalam menulis sejarah lokal
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  PBL

· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,2,3,6,9,10,15,18,22, 26,27,28
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	6
	1. Mahasiswa mampu memahami pengertian rekontruksi sejarah lokal

2. Mahasiswa mampu melakukan rekronstruksi tema-tema dalam sejarah lokal


	Rekontruksi Sejarah Lokal

1. Pengertian rekontruksi sejarah lokal

2. rekronstruksi tema-tema dalam sejarah lokal


	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Daring (online)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,2,3,6,9,10,15,18,22, 26,27,28
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	7
	1. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 

2. mahasiswa dapat menjelaskan  Latar belakang pemberontakan petani Banten

3. mahaiswa dapat menganalisis Proses terjadinya pemberontakan petani Banten

4. mahasiswa dapat menguraikan Dampak pemberontakan petani Banten
	Pemberontakan Petani Banten

1. Latar belakang pemberontakan petani Banten

2. Proses terjadinya pemberontakan petani Banten

3. Dampak pemberontakan petani Banten
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  PBL
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	31
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	8
	Menunjukkan performa yang terbaik dalam ujian mengelola pembelajaran secara utuh sesuai kriteria penilaian 

(UJIAN TENGAH SEMESTER)

	9
	1. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 

2. mahasiswa dapat menjelaskan  Latarbelakang peristiwa cemethuk 1965 
3. mahaiswa dapat menganalisis proses peristiwa cemetuk 1965
4. mahasiswa dapat menguraikan dampak Peristiwa cemetik 1965
	Peristiwa Cemethuk 1965 
1. Latarbelakang peristiwa cemethuk 1965 

2. Proses peristiwa cemetuk 1965

3. Dampak Peristiwa cemetik 1965
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Pembelajaran dilaksanakan di lokasi tempat peristiwa Cemetuk di Desa Cemetuk, Kecamatan Celuring
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,2,3,6,9,10,15, 32,33,34,35,36,37
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	10
	1. mahasiswa dapat menjelaskan  latar belakang Peristiwa Tiga Daerah yang didukung oleh sumber-sumber sejarah 

2. mahasiswa dapat menganalisis proses terjadinya Peristiwa Tiga Daerah 
3. mahasiswa dapat menguraikan Dampak Peristiwa Tiga Daerah
4. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 


	Peristiwa Tiga Daerah
1. latar belakang Peristiwa Tiga Daerah

2. proses terjadinya Peristiwa Tiga Daerah 
3. Dampak Peristiwa Tiga Daerah
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  PBL
· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan:, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,2,3,6,9,10,15,18,22, 26,27,28,30
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	11
	1. mahasiswa dapat menjelaskan  latar belakang Perang Puputan Bayu  yang didukung oleh sumber-sumber sejarah
2. mahasiswa dapat menganalisis proses terjadinya Peristiwa Perang Puputan Bayu  
3. mahasiswa dapat menguraikan dampak Peristiwa Perang Puputan Bayu  
4. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 


	Peristiwa Perang Puputan Bayu  
1. latar belakang Perang Puputan Bayu  
2. proses terjadinya Peristiwa Perang Puputan Bayu  
3. dampak Peristiwa Perang Puputan Bayu  

	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Pembelajaran dilaksanakan di lokasi tempat peristiwa Cemetuk di Songgon Bayu.
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	32,33,34,35,36,37
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	12
	1. mahasiswa dapat menjelaskan  Mahasiswa mampu menjelaskan latar belakang peristiwa Koreri di Biak yang didukung oleh sumber-sumber sejarah
2. mahasiswa dapat menganalisis proses terjadinya peristiwa Koreri di Biak

3. mahasiswa dapat menguraikan dampak peristiwa Koreri di Biak

4. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 


	Peristiwa Koreri di Biak-Papua
1. Mahasiswa mampu menjelaskan latar belakang peristiwa Koreri di Biak 

2. proses terjadinya peristiwa Koreri di Biak

3. dampak peristiwa Koreri di Biak
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Model:  PBL
· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	1,8, 21,1 9, dan 24
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	13
	1. mahasiswa dapat menjelaskan  latar belakang Peristiwa pertempuran selat Bali yang didukung oleh sumber-sumber sejarah
2. mahasiswa dapat menganalisis Proses terjadinya Peristiwa pertempuran selat Bali
3. mahasiswa dapat menguraikan Dampak Peristiwa pertempuran selat Bali
4. Mahasiswa dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 

	Peristiwa pertempuran selat Bali

1. latar belakang Peristiwa pertempuran selat Bali 
2. Proses terjadinya Peristiwa pertempuran selat Bali

3. Dampak Peristiwa pertempuran selat Bali
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Pembelajaran dilaksanakan di lokasi tempat peristiwa Cemetuk di Songgon Bayu.
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	38
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	14
	1. Mahasiswa dapat mengumpulkan, menggali  sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 

2. Mahasiswa mampu menyajikan tulisan tentang g sejarah lokal yang ada di Banyuwangi  
	Penelitian Sejarah Lokal di Banyuwangi

Mahasiswa mampu menyajikan tulisan tentan g sejarah lokal yang ada di Banyuwangi  
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan:, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	32,33,34,35,36,37
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	15
	1. Mahasiswa dapat mengumpulkan, menggali  sumber-sumber sejarah, menganalisis dan menuliskan 

2. Mahasiswa mampu menyajikan tulisan tentan g sejarah lokal yang ada di Banyuwangi  
	Penelitian Sejarah Lokal di Banyuwangi

Mahasiswa mampu menyajikan tulisan tentan sejarah lokal yang ada di Banyuwangi  
	Kriteria :

Rubrik Deskriptif: Kehadiran, Partisipan aktif 


	· Strategi : Contextual Teaching Learning/CTL

· Metode:Ceramah, Tanya  jawab  dan  diskusi 

· Luring (offline)
· Bentuk Non Test : 
Penilaian:Jenis tagihan: Tugas individu, Tugas kelompok, unjuk kerja
Bentuk instrument: laporan tertulis
	32,33,34,35,36,37
	1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliaha dan kehadiran dan partisipasi aktif. 
3. Penyelesaian Tugas-tugas

	16
	Menunjukkan performa yang terbaik dalam ujian mengelola pembelajaran secara utuh sesuai kriteria penilaian 

(UJIAN AKHIR SEMESTER)
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